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PENDAHULUAN

dineH @

Latar Belakang Masalah

Tahap konvergensi IFRS telah dilakukan oleh lkatan Akuntan Indonesia (1Al)

DM 191 X1]1¥ e

segara bertahap dimulai dari tahun 2008 sampai penerapan penuh pada tahun 2012.

Sa‘ah satu standar IFRS yang telah diadopsi adalah 1AS 40: Investment Property ke

-+
o]

dafam PSAK 13 (1994) yang sebelumnya membahas Akuntansi untuk Investasi dan

(7]

m§'nggantikannya dengan PSAK 13 Revisi 2007 yang khusus membahas properti

=
in@stasi saja. Revisi tersebut membahas tentang klasifikasi properti investasi secara

3
kr:n;jsus serta cara pengakuan dan pengukuran dari properti investasi dalam laporan
Q

k@angan. Revisi ini mulai berlaku efektif semenjak tanggal 1 Januari 2008. Pada

=
taun tersebut, banyak perusahaan sudah mengoreksi nilai properti investasi mereka
=

seguai dengan PSAK 13 yang baru sehingga terdapat perbedaan yang akan diakui

dalam laporan laba rugi periode berjalan.

a PSAK 13 Revisi 2007 juga mengharuskan perusahaan mengakui properti

(= )
igestasi dengan menggunakan model nilai wajar atau model biaya. Penggunaan nilai
-

vgar dianggap memberikan informasi yang lebih relevan dalam pengambilan

Kgputusan. Jika perusahaan menggunakan model nilai wajar, maka hal ini akan
Q.
ngnyebabkan perusahaan harus melakukan revaluasi setiap akhir tahun untuk menilai

p%perti investasinya sesuai dengan nilai wajar. Selisih kenaikan atau penurunan nilai
q
r%aluasi tersebut harus diakui sebagai keuntungan atau kerugian ke dalam laporan

-
Ié’a rugi periode terjadinya.
; Sementara itu, penggunaan model biaya setelah revisi PSAK 13 mengharuskan

%usahaan untuk melakukan penyusutan terhadap properti investasi Yyang
)

= 1
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menyebabkan munculnya beban penyusutan properti investasi yang diakui dalam
Ie@ran laba rugi. Hal ini berbeda dengan PSAK 13 (1994) yang tidak menyusutkan
prgperti investasi. Dampak dari penyusutan tersebut diakui sebagai beban penyusutan
pr-g’.perti investasi dalam laporan laba rugi dan mengurangi laba perusahaan. Oleh

keﬁana itu, penerapan PSAK 13 Revisi 2007 dapat memberikan dampak secara
=]

Ia@sung terhadap pelaporan laba bersih perusahaan. Hasil penelitian Yutistia (2011)
(9]
mgnyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara properti investasi, total

asgt, dan laba bersih perusahaan pada masa periode sebelum dan sesudah penerapan
o)

P?:AK 13 Revisi 2007. Selain itu, Maria (2011) juga menyatakan bahwa penerapan
Q.

ni?_ﬁi wajar menguntungkan perusahaan karena adanya kenaikan nilai aset dan laba
=
=h

O, - . .
a@blla perusahaan menggunakan model nilai wajar.

Q
=
Rimusan Masalah
s
=
5 Masalah yang dihadapi adalah adanya dampak dari revisi PSAK 13 yang
=
mgngijinkan perusahaan menerapkan model nilai wajar memiliki dampak terhadap

(

laba dan nilai properti investasi serta sikap perusahaan terhadap revisi yang telah

o%kukan oleh IAI tersebut.
“r

Fﬁmusan Masalah Penelitian

7]
a. Masalah yang diajukan adalah dampak dan pengaruh dari revisi dalam PSAK 13

ks'dalam laba bersih yang diakui oleh perusahaan dan apakah perusahaan cenderung
=

raenggunakan model nilai wajar setelah revisi ini.

o}

musan Pertanyaan Penelitian

nnetu

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi maka penulis memberikan batasan

alahnya mengenai:

319 uep| Ygm) e
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1. Apakah perusahaan cenderung menggunakan model nilai wajar untuk

(® meningkatkan nilai properti investasi?

- T
= % Apakah properti investasi dan laba perusahaan sebelum dan sesudah penerapan
Q (2]
= =
§ & PSAK 13 Revisi 2007 berbeda secara signifikan?
3 3

Ir =
§ % ¥ Apakah perubahan nilai properti investasi berpengaruh terhadap perubahan laba
£2 &
% ; % bersih perusahaan?
o’ %L ‘E Apakah pilihan nilai wajar memiliki dampak ke dalam pengaruh perubahan nilai
g2 g properti investasi terhadap perubahan laba bersih perusahaan?
g2 =
SE< Tdjuan Penelitian

a

5

Penelitian ini ditujukan untuk menguji dampak konvergensi dari IFRS ke dalam
PSAK 13 terhadap pelaporan keuangan dimana dilakukan pengujian untuk menjawab:
Apakah perusahaan cenderung menggunakan model nilai wajar untuk

meningkatkan nilai properti investasi?

(89 uerny M1y ex%&auuo;m ue

Apakah properti investasi dan laba perusahaan sebelum dan sesudah penerapan
PSAK 13 Revisi 2007 berbeda secara signifikan?

Apakah perubahan nilai properti investasi berpengaruh terhadap perubahan laba
bersih perusahaan?

Apakah pilihan nilai wajar memiliki dampak ke dalam pengaruh perubahan nilai

:1aquins ueyIngakusw uep ueyuiniuedsuaw eduey 1ul siny eAIRY

properti investasi terhadap perubahan laba bersih perusahaan?

Euep sjusig 1mIsyj

n

nfaat Penelitian

nfaat penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

UHoju

1=+Agar dapat mengukur efektivitas dari PSAK 13 Revisi 2007 dan mengevaluasi

)|£IE

ampak implementasinya terhadap laba.

91D ueDn) Yim) e



&Bagi pembaca, mendapatkan informasi berupa perbedaan yang terjadi dalam
ngakuan properti investasi terhadap laba sebagai dampak dari konvergensi IFRS

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat sebagai referensi sebagai wujud pengembangan
@ampak konvergensi IFRS terhadap informasi laba yang diungkapkan dalam
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Hak cipta milik 181 RKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
™
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



